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ABSTRAK

Roni Saputra. 2018. Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Dan Daya Ledak
Otot Tungkai Terhadap Ketepatan Shooting Sepakbola Pada Siswa SSB
Setia Darma Kabupaten Bengkalis.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa SSB
Setia Darma Kabupaten Bengkalis, diketahui bahwa ketepatan shooting sepakbola
siswa masih belum maksimal, hal ini terlihat dari kecepatan bola saat meluncur ke
gawang masih lambat akibat'tendangan tidak keras; sehingga mudah di antisipasi
oleh penjaga-gawang“lawan. Tujuan penelitian imc<adalah untuk mengetahui
kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai ternadap ketepatan
shooting sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. Jenis
penelitian iniadalah penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 20 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Teknik analisa data
yang digunakan adalah uji korelasi berganda. Untuk melihat kontribusi koordinasi
mata-kaki dan_daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola
dengan melihat koefisien determinansi. Berdasarkan. hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan
daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola pada siswa SSB
Setia Darma Kabupaten Bengkalis dengan nilai ‘\rhiwng = 0,651 > rupe = 0,444
dengan nilai KD = 42.38%.

Kata kunci: Koordinasi Mata-Kaki, Daya Ledak Otot Tungkai, Ketepatan
Shooting Sepakbola



£
7
z
<
o
&
z
=
z
S
=

NIP, 197001007 199803 2 002

NIDN. 00071070005

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



o
S
S
~
[2a]

1o

=| o0

|2

B

e~
=)
E| S
=
S
~
=

NIDN. 00071070005

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



SURAT PERNYATAAN

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan

karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, dengan

. Bapak M. Fransazeli, S.Pd., M. Pd pembimbing pendamping yang telah
banyak memberi masukan dan saran dalam penyelesaian penulisan
skripsiini.

3. Bapak Drs. Daharis. M. Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Universitas Islam Riau.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. lbu Merlina Sari, M.Pd sebagai Sekretaris Program Studi Pendidikan

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Universitas Islam Riau.

5. Bapak Drs. Alzaber. M.Si selaku Dekan Fakultas Keguruan dan IIimu

mendapatkan balasan dari Tuhan Yang Maha Esa, Amin.

Pekanbaru, Desember 2018

Penulis



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISl

Halaman
PENGESAHAN SKRIPSE ..o eeaitfe e e i
.......... i
................................. iii
......................... iv
ABSTRACT J ... Y,
BERITA 3 I R Vi
SURAT PE A .. L .. N viii
KATA PENGA : R AitEA & e ix
DAFTAR | i WA K =2 o4 Y= = 2 R < . Xi
DAFTAR TEDMELE. ™..... DY | ] D A ... Xiii
DAFTAR GANMBEREN. . 2, ot o\ . N................. Xiv
DAFT AR GRA G < . A . .. XV
DAFTAR LAMPIRAN ...t aeeaaeneaaaaansssssssianmsiess e eeeeeeseeeeeeseeenes XVi
BAB |. PEND AHULU AN ettt teeeaasnesssatnse e esanaseeeeseeeeeeessaeeeeessaeees 1
A. Latar Belakang Masalah..........coo i 1
B. ldentifikasi Masalah......... oo i e e 4
C. Pembatasan Masalah ............oooooo oo 4
D. Perumusan MaSalah ..........ooo oot 4
E. Tujuan PenelItIan ........cccveviiiieiieii e 4
F. Manfaat PENEITIAN ......eeeeeee et 5
BAB Il KAJIAN PUST AK A ..ottt 6
AL LANTASAN TROMT ettt eaae s 6
1. Hakikat Koordinasi Mata-IKaki ...........ccouuieooeee e 6
a. Pengertian Koordinasi Mata-Kaki ............ccccooeiiiiiniiiiciies 6



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Koordinasi Mata-Kaki............. 8

2. Hakikat Daya Ledak Otot TUNQKaI .........cccevverieiieiiee e 9

a. Pengertian Daya Ledak Otot Tungkai .........cccccevvvevveieiieiieie e, 9
............................ 11

................ 12

....... 13

.............................. 13

............ 15

B. Kerandie BRINEKIIAN L0, ST & EE—"n— . ............ 16
C. HipoteJiGe S N .. .. S T | T O et ... 16
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN .......oiiiiie oo ceirenatecaar e 18
A. is PERETISEN... S o . L LR e . N .............. 18
B. PopulasifiagSaifipel . . M J A4S L_sndiiie, . S ............... 18
C. Defenisiip@sasional ... Sy | /). SUN_— L. ............... 19
D. InstrumeBNFETRlkian .. o AL 0. ST o, . et ... 20
E. Teknik PEguNBEISINDatEE " M/~ IN .00 L ... 25
F. Teknik ANliSADaLA. .....cueruereireruereesreneeseanssneneasssnasnssnnssssbaneseeeesseseasessenens 26
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...........coccooiiin. 18
A. Deskripsi Hasi FUE L g A 29
B. Analisa Data............ AL T Nt 34
C. PemDaNASAN........ccuiiiiiii e s sre bbb 39
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 39
AL KESIMPUIAN .o 39
B SAIAN ..o 39



DAFTAR TABEL

Halaman

Distribusi F

1.

o
o™

32
33

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



DAFTAR GRAFIK

Halaman

—
™

32
34

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Bengkali

Korelasi

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

43

44

45

46

47

48

49

51

53
55
58
59
60



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

agar terbe

olahraga i

olahraga u

tertuang dalam undang - undang nomor 3 tahun 2005 pasal 21 ayat 3 yang
berbunyi : “Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui
tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan
bakat dan peningkatan prestasi”.

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dilihat bahwa adanya pembinaan

olahraga dapat dilakukan dengan memperhatikan minat dan bakat yang dimiliki
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melalui kegiatan non formal. Sarana untuk menyalurkan bakat dan minat tersebut

dapat juga dijalani sebagai karir dalam olahraga olahraga yang digelutinya hingga

mencapai prestasi yang tertinggi.

pir diseluruh
lapisan ma ang tua bahkan
wanitapun kelompok atau

klub - klub rekreasi atau

tersebut harus keras, terkontrol, cepat dan tepat

Unsur pendukung permainan sepakbola tidak terlepas dari unsur olahraga
kondisi olahraga fisik yang diperlukan dapat olahraga mempengaruhi kemampuan
olahraga sepakbola olahraga khususnya shooting adalah daya ledak otot
tungkai, olahraga koordinasi mata-kaki, kekuatan, dan kecepatan. Power

merupakan gabungan antara kekuatan dan kecepatan pada suatu otot tak terkecuali
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pada otot kaki dan didukung oleh koordinasi gerakan yang dinamis, kedua unsur
ini diperlukan pada saat shooting.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa SSB

siswa m : al ini terlihz ‘ meluncur ke

gawang ma : ah di antisipasi

oleh penja

Bengkalis.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat dildentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
(1) Kurangnya ketepatan shooting, ini terlihat dari kecepatan bola saat

meluncur ke gawang masih lambat akibat tendangan tidak keras.
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(2) Daya ledak otot tungkai siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis
yang belum maksimal.

(3) Koordinasi mata-kaki siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis belum
(4)

()

D. Perumusan Ma! Q.
Q

Berdasarkan latar b

masalahnya, maka penelitian ini dapat dirumuskan pada Apakah terdapat
kontribusi koordinasi mata - kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap
ketepatan shooting sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten

Bengkalis?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalahnya maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1. Kontribusi hooting pada siswa

ST 'o..
ﬁ ooting pada
bl

2.
3 gkai terhadap
Bengkalis

F.

1 kan Shooting
2 lan siswa dalam
3 Setia Darma dapat
4 nyelesaikan Studi dan meraih

gelar Strata 1 (S1) di Universitas Islam Riau.

5. Bagi Fakultas, sebagai bahwa sumbangan bacaan ilmiah dan bahan referensi

bagi mahasiswa yang akan meneliti pada masa yang akan datang.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

lancar.

Menurut Irawadi (2011:103) koordinasi merupakan suatu proses kerjasama
otot yang akan menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah, yang
bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan

suatu keterampilan teknik.
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Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi merupakan
suatu proses kerjasama otot. Semakin baik koordinasi dari seluruh unsur gerak

yang terlibat, maka semakin baik pula gerakan yang ditampilkan. begitu pula

ditunjukkan
lit dipisahkan
secara nya oordinasi juga
bertujuan u

Dari an di ¢ ketahui inasi emampuan untuk

Kemudian Syafruddin (2011:122-123) menambahkan bahwa gerakan-
gerakan yang terkoordinasi, kelentukan, dan kelincahan merupakan syarat penting
untuk mempelajari dan menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan
olahraga dan teknik olahraga. Situasi-situasi pertandingan yang berubah-ubah,

keadaan cuaca, perbedaan alat, lapangan, dan lain-lain menuntut seseorang atau



atlet harus mampu beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tersebut
tanpa menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki.

Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi dapat
menyempurnakan« keterampilan-keterampilan- gerakan olahraga dan teknik
olahraga: Kemampuan koordinasi yang baik akan dapat menghemat pemakaian
tenaga. Semakin baik kemampuan' koordinasi ;maka semakin mudah dan cepat
dapat mempelajari bentuk-bentuk gerakan yang baru. Seorang pemain sepakbola
yang baik harus dapat beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tanpa
menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki.

Dalam penelitian ini koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata-
kaki, ini berarti bahwa gerakan teknik dasar yang dilakukan oleh siswa harus
terkoordinasi dengan baik, sehingga pelaksanaan teknik yang dilakukanpun dapat
maksimal. Koordinasi mata-kaki yang baik akan memudahkan siswa dalam
memperkirakan pergerakan bola sehingga siswa dapat mengetahui kapan akan
menpasing bola yang dibawa ataupun menstopping bola yang diterima.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi Mata-Kaki

Seseorang yang memiliki “koordinasi yang baik biasanya akan
menampilkan gerakan yang indah, berirama dan tidak kaku. Gerakannya tidak
terputus-putus, melainkan tertata dan berurut secara baik sebagaimana seharusnya.
Menurut Irawadi (2011:104) Koordinasi seseorang dipengruhi oleh beberapa
faktor, Faktor-faktor tersebut antara lain :

a) Daya Fikir
Daya fikir merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisa dan

memutuskan tentang tindakan atau gerakan apa yang harus ia lakukan, dan
bagaimana ia harus melakukannya.



b) Kecakapan dan ketelitian organ-organ panca indra

Ketelitian dari indra-indra seperti mata, telinga, kulit dan lain sebagainya

sangat mempengaruhi sistem kerja saraf dan otot dalam menerima

rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan dilakukan.

Semakin baik fungsi dari indra-indra tersebut akan semakin baik pula

respon dari masing-masing unsur gerak seperti saraf dan otot yang

bertugas untuk melakukan gerak.
c) Pengalaman motorik

Pengalaman motorik akan mempengaruhi koordinasi gerak. Hukum

latihan mengatakan bahwa gerakan-gerakan yang sudah terbiasa dilakukan

akan lebih mudah dilakukan dibanding:.gerakan yang baru.
d) Kemampuan biomotorik

Tingkat perkembangan kemampuan biomotorik seperti @ kekuatan, daya

tahan, kelenturan berpengaruh terhadap koordinasi.-~Semakin bagus

kemampuan kekuatan, daya tahan, dan kelenturan yang dimiliki seseorang
maka akan semakin baik pula koordinasi geraknya.

Dari keterangan di atas diketahui bahwa koordinasi gerakan yang baik itu
bergantung pada kemampuan seseorang dalam berfikir, kecakapan dan ketelitian
organ-organ panca indra, pengalaman motorik serta kemampuan biomotorik.
Keempat faktor ini merupakan sistem penunjang yang kompleks sehingga setiap
seseorang melakukan gerakan-maka selurub, komponen tersebut terhubung pada
saraf pusat (otak) dan otot yang bertugas untuk melakukan gerak yang dilakukan.
2. Hakikat Daya Ledak Otot Tungkai
a. Pengertian Daya Ledak

Dalam melakukan aktivitas berat yang mengharuskan seseorang untuk
mengerahkan kemampuan maksimal dalam waktu yang singkat diperlukan suatu
kebiasaan yang baik untuk mendapatkan itu semua. Kemampuan tubuh seseorang
yang seperti ini disebut dengan power otot yaitu kemampuan otot seseorang
dalam berkontraksi dan menghasilkan daya dalam bergerak.

Dalam Harsono (2001:24) mengatakan bahwa power adalah produk dari

kekuatan dan kecepatan. Power adalah kemampuan otot untuk mengerahkan
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kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat. Sebagai contoh adalah
kalau dua orang individu masing - masing dapat mengangkat beban yang

beratnya 50 kg. Akan tetapi yang seorang dapat mengangkatnya lebih cepat

olahraga. ak ¢ gras orang dapat
memukul,
berlari dan

Dari pan di ¢ _ : \ ay ak-akan menentukan

hasil tendanga ~ ag imiliki seorang

kemampuan seseora QQ ) au bagian-bagiannya secara
kuat dan kecepatan tinggi. ‘ : a ledak otot tergambar dalam
kemampuan seseorang seperti, kekuatan atau ketinggian loncatan, kekuatan
tendangan, kekuatan lemparan, kekuatan dorongan, dan kekuatan tendangan.
Sedangkan Ismaryati (2008:59) mengatakan power yaitu power siklis
dan asiklis, pembedaan jenis ini dilihat dari segi kesesuaian jenis gerakan

atau keterampilan gerak. Dalam kegiatan olahraga power tersebut dapat

dikenali dari perannya pada suatu cabang olahraga. Cabang - cabang



olahraga yang lebih dominan power siklisnya adalah melempar, menolak
dan melompat pada atletik, unsur - unsur gerakan senam, beladiri, loncat
indahdan sejenis lebih dominan power siklisnya.

Dari pemaparan yang-diberikan oleh para ahli.di atas maka dapat
dikatakan bahwa power adalah kemampuan seseorang dalam mengerahkan
kekuatan maksimal dalam wakiu: yang sesingkat-singkatnya untuk menghasilkan
tenaga yang sebesar-besarnya, tentunya power atau daya ledak ini sangat
diperlukan disaat melakukan Shooting sepakbola agar bola yang diShooting dapat
meluncur dengan keras dan cepat ke arah gawang lawan.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Ledak

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak adalah kekuatan dan
kecepatan. Dimana power merupakan suatu rangkaian gerak yang dilakukan
dengan sangat cepat dan menggunakan kekuatan maksimal yang ada atau bisa
disebut juga bahwa power merupakan gabungan atau kombinasi dari komponen
kecepatan ditambah dengan kekuatan.

Dalam Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
daya ledak adalah kekuatan‘dankecepatan kentraksi.

1. Kekuatan

Kekuatan otot menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan

olen otot atau sekelompok otot. Faktor fisiologis yang mempengaruhi

kekuatan otot adalah usia, jenis kelamin, dan suhu otot. Disamping
itu faktor yang mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur daya
ledak adalah jenis seabut otot, luas otot rangka, sistem metabolisme
energi, sudut sendi, dan aspek psikologis.

2. Kecepatan

Kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan

gerakan tubuh dalam keadaan waktu yang sesingkat mungkin.

Kecepatan diukur dengan satuan jarak dibagi suatu kemampuan untuk
menghasilkan gerakkan tubuh dalam waktu yang sesingkat mungkin.
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Faktor yang mempengaruhi kecepatan adalah kelenturan, tipe tubuh,
usia, dan jenis kelamin.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa daya ledak itu terdiri dari

penggabungan dua un fisik yaitu kekuatan damkecepatan kontraksi otot.

pada bagian kaki keseluruhan®.

Dari penjelasan sebelumnya, diketahui bahwa terdapat beberapa jenis
otot dan bagian-bagian yang penting di dalam otot, namun secara umum otot
berfungsi untuk memindahkan bagian-bagian tubuh dan substansinya dengan
menggunakan suatu organ tubuh baik itu untuk berjalan, berlari, menarik, ataupun

mendorong.
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Setiap gerakkan yang kita lakukan akan selalu dengan menggunakan
gerakan antagonis atau pun dengan menggunakan gerakkan sinergis. Secara garis

besar otot tungkai ialah anggota gerak pada tubuh manusia yang terdiri dari

a. Pengertian Shooting

Shooting sangat dibutuhkan dalam permainan sepak bola. Kemampuan
menembak (shooting) harus dimiliki oleh semua pemain. Dalam melakukan
Shooting, power sangat berpengaruh terhadap hasil tendangan. Jika, seorang
pemain memiliki power yang bagus maka hasil shooting yang dihasilkan akan

maksimal.
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Menurut Luxbacher (2012:15) Shooting merupakan tendangan dengan

punggung kaki seringkali dilakukan guna bola jauh dan keras serta terarah,

biasanya tendangan punggung kaki dilakukan dalam bola-bola shooting ke

> 5
ola 5 mencetak gol.

bola ke arah bidang di tengah lapangan, lalu berlari menyusul bola. Dengan

sentuhan kedua, pemain menembakkan bola ke salah satu gawang, lalu
mengulanginya dari sisi lain bidang di tengah lapangan. Pemain X dan Y saling
bertanding; pemain pertama yang bisa mencetak gol terbanyak dalam waktu 5

menit menjadi pemenangnya.


http://guruolahraga.com/tag/sepakbola
http://guruolahraga.com/tag/shooting
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Kemampuan menembak harus dimiliki oleh semua pemain, khusus untuk

striker atau forward, kemampuan dan nalurinya untuk menembak dan

mencetak gol harus lebih hebat diatas pemain - pemain lainnya. Hasil dari

ujung kaki tetap lurus sampai mendaratkan kaki ke tanah. Momentum tendangan
harus membawa tubuh maju ke depan melebihi titik persentuhan Kketika
mendaratkan kaki yang digunakan untuk menendang.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa shooting merupakan tendangan
bola ke arah gawang, yang dilakukan disini adalah menendang bola dengan

menggunakan punggung kaki. Posisi berdiri tegak dengan keseimbangan badan
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yang baik, salah satu badan sebagai penumpu dengan sedikit menekukkan lutut
kaki. Kaki yang terkuat digunakan untuk menendang bola, kedua tangan berada di

samping badan normal untuk mendukung keseimbangan badan. Menendang bola

yang paling

ang dimiliki serta
didukung o k otot tungkai
merupakan cepat sehingga

gerakan yan amun kuat dan

cepat

Daya led n menendang bola
untuk shooting yang merupakan kemampuan
persyarafan pusat dalam pandangan mata dengan target

atau sasaran shooting terdahap respon dalam menggerakkan otot kaki yang
mengarahkan shooting yang tepat ke arah gawang. Dengan memperhatikan uraian
tersebut, maka dapat di asumsikan bahwa semakin baik daya ledak otot
tungkai dan koordinasi mata - kaki yang dimiliki maka keterampilan

shooting juga akan semakin baik.
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C. Hipotesis

Berdasarkan anggapan dasar yang telah dikemukakan diatas maka

dikemukakan hipotesis sebagai berikut :

(1) Terdapat i eterampilan shooting
Nl 1§ nn\‘ 'p“
ledak® oto <eterampilan

~~
N

~

o

‘r ’ otot tungkai
/ ~ o
" ‘‘‘‘‘ ¢ s ma Kabupaten

=\ & ) a‘é

‘\\\\\‘:ﬁu\

%
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

i iti ‘ an penelitian ‘ dengan membanding
kan hasil" pe ‘!“‘\‘ .9“ menentukan

tingkat |I$M M
Rlg
(gr'

hal ini a - kaki, (Xy)

adalah da at () adalah
shooting.

Adap N pene ~ini menu : 2015:35) desain

penelitian i

JJJJJ

X1 = variabel bebas
X, = variabel bebas
Y =variabel terikat

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2013:2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Adapun yang

a. SSB Setia Darma

diukur menggunakan tes koordinasi mata kaki (Winarno, 2006:87).
2) Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot tungkai dalam berkontraksi
untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat dan
cepat. Daya ledak otot tungkai ini akan diukur dengan menggunakan tes

vertical power jump test (Ismaryati:2008:67-70).
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3) Shooting adalah salah satu ketepatan individu dalam permainan sepakbola
dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan untuk memenangkan

pertandingan. Salah satu faktor penunjang dalam melakukan Shooting

sedangkan - erikat adalah kete ] vang. Data didapat
dari tes p
1) Koorg
a. Tujue

a (testi) dalam

Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan diameter (garis
tengah) 65 cm. Sasaran disiapkan 3 buah dengan ketinggian yang
berbeda-beda (= 1,25 meter) sesuai dengan kondisi siswa (testi) agar
pelaksanaan tes lebih efisien.

- Pita pembatas sepanjang 3 meter dipasang di depan siswa (testi)

sebagai pembatas pelaksanaan kegiatan.
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C.

Jarak antara testi dengan sasaran 2 meter.
Prosedur

Sasaran ditempelkan pada tembok, dengan ketinggian bagian

gan jarak 2

yang dipilih,
bola ke atas,
g memantul dari
a kembali.

JJJJJ

ntuk mencoba,

Siswa memperoleh kesempatan melakukan tes 10 kali ulangan

menggunakan kaki kanan, dan 10 kali ulangan menggunakan kaki Kiri.
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2) Tes Daya ledak otot tungkali Dengan Vertical Power Jump Test
(Ismaryati:2008:67-70)

a. Tujuan
- Untuk mengukur power tungkai dalam arah vertikal.
b. Sasaran

- Siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis.
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c. Perlengkapan

e. Penilaian

- Papan bermeteran yang di pasang di dinding dengan

ketinggian dari 150 cm hingga 350 cm. Tingkat ketelitiannya

- Catat selisih tinggi raihan dan tinggi loncatan.
- Nilai yang diperoleh testi adalah selisih tinggi raihan dan
tinggi loncatan dari ketiga ulangan, kemudian hitung dengan

rumus berikut:
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=

.
. ()

A

ai hasil loncat
tegak, hasil rtinggi dari salah

satu loncata

berukuran panjang 5 meter x le er (gawang sepakbola yang dibatasi

dengan tanda tali sesuai dengan nilai sasaran) dengan gambar sebagai berikut :
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gawang

4) Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki Kiri ke arah sasaran
gawang

5) Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki yang paling disukai ke
arah sasaran gawang

6) Pencatatan hasil diambil dari jumlah 6 kali tendangan dikalikan

dengan jumlah sasaran

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Observasi
Tekhnik observasi digunakan untuk meninjau lokasi penelitian untuk

mengetahui permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian yang akan di

teliti.

2. Kepus

LI
(1) Untuk melihat kont ‘ m aki (X;) terhadap keterampilan
shooting (YY) menggunakan korelasi sederhana dengan rumus Pearson dalam
Riduwan (2005:138):
n2 XY - (X X)(2Y)
JhEZXZ-(EZX)?2hZY?-(ZY)?}

r

xy:
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(2) Untuk melihat kontribusi daya ledak otot tungkai (X;) terhadap

keterampilan shooting (Y) menggunakan korelasi sederhana dengan rumus

Pearson dalam Riduwan (2005:138):

Sedangkan memberikan interprestasi besarnya hubungan daya ledak otot
tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan shooting pada siswa SSB
Setia Darma Kabupaten Bengkalis yaitu berpedoman pada pendapat Sugiyono
(2013:184) sebagai berikut:

Sama dengan 0,00 . Tidak dihitung
Kurang dari 0,01-0,199 : Sangat rendah
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Antara 0,20-0,399
Antara 0,40-0,599
Antara 0,60-0,799
Antara 0,80-1,000

asarnya kontribusi koordinas

. Rendah
. Sedang
. Kuat
. Sangat kuat

mata-kaki dan daya ledak



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi keordinasi mata-kaki
dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola pada siswa
SSB Setia Darma Kabupaten :Bengkalis.” Untuk ;mengetahui hal tersebut maka
akan dibahas secara berturut-turut mengenai deskripsi data dari masing-masing
variabel, pengujian hipotesis, pembahasan penelitian yang telah dilakukan.

Data penelitian ini menyangkut tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan
dua variabel bebas. Variabel terikat (YY) adalah ketepatan shooting sepakbola,
sedangkan variabel bebas pertama (X;) adalah koordinasi mata-kaki dan variabel
bebas kedua (X5) adalah daya ledak otot tungkai. Jumlah subjek penelitian yang
telah memenuhi_syarat untuk=dianalisis_yaituzSeluruh siswa SSB Setia Darma
Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 20 orang. Untuk memperoleh gambaran
mengenai karakteristik sampel dilakukan melalui deskripsi data skor dari subyek
penelitian untuk masing-masing variabel. Untuk itu berikut ini disajikan nilai rata-
rata, simpangan baku, median, modus, distribusi frekuensi, dan histogram data
tunggal.

1. Koordinasi Mata-Kaki (X1) Pada Siswa SSB Setia Darma Kabupaten
Bengkalis

Berdasarkan hasil tes koordinasi mata-kaki terhadap siswa SSB Setia
Darma Kabupaten Bengkalis. Diperoleh koordinasi mata-kaki terendah yang

dicapai siswa adalah 2 dan kelincahan tertinggi adalah 10, Perhitungan terhadap
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distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) skor rata-rata = 4.35; (2) simpangan
baku = 2.01; (3) median = 4; dan (4) modus = 5.

Sebaran skor koordinasi mata-kaki siswa SSB Setia Darma Kabupaten

5%, pada kelas eempa : atau 5%, pada
kelas inter
jelasnya da

Tabel 1. D - Nata-Ke da Siswa SSB

No : ' ekuensi Relatif

G WIN| -

Penyebaran distribusi frekuensi dari koordinasi mata-kaki siswa SSB

Setia Darma Kabupaten Bengkalis dapat ditunjukkan pada gambar berikut:
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Grafik Koordinasi Mata-Kaki

Data hasil penelitian dimasuk e dalam tabel dengan banyak kelas 5,
panjang kelas adalah 6 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 12-17
terdapat 1 orang atau 5%, pada kelas interval kedua pada rentang 18-23 terdapat 3
orang atau 15%, pada kelas interval ketiga pada rentang 24-29 terdapat 6 orang
atau 30%, pada kelas interval keempat pada rentang 30-35 terdapat 7 orang atau

35%, pada kelas interval kelima pada rentang 36-41 terdapat 3 orang atau 15%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai (X;) Pada Siswa
SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

’

SEN)

SS Y L E

ditunjukka

r-

3

A b ;z

N

W Zeries]

18-23 24-29

Interval

Gambar 2. Histogram Frekuensi Data Daya Ledak Otot Tungkai (X;) Pada
Siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis

3. Hasil Ketepatan Shooting Sepakbola (Y) Pada Siswa SSB Setia Darma
Kabupaten Bengkalis

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap ketepatan shooting sepakbola,

nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 25 dan nilai tertinggi adalah 90.
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Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) rata-rata = 55.75;
(2) simpangan baku = 18.23; (3) median = 50, dan modus = 50

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 6

20%, pada kela elima / orang atau 15%,
pada kelas inte . a . ang atau 5%. Untuk

lebih jelas

Tabel 3. Y) Pada Siswa
No : ekue rekuensi Relatif

1 15.00%
2 37 5.00%
3 49 40.00%
4 61 20.00%
5 73 15.00%
6 85 5.00%

Jumlah 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari ketepatan shooting sepakbola dapat

ditunjukkan pada gambar berikut:
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Grafik Shooting

selanjutnya dilakukan uji hipotesis enelitian yang telah dilakukan. Adapun
hipotesis pertama yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi koordinasi mata-
kaki terhadap ketepatan shooting sepakbola siswa SSB Setia Darma Kabupaten
Bengkalis.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan

koordinasi mata-kaki terhadap ketepatan shooting sepakbola pada siswa SSB



Setia Darma Kabupaten Bengkalis didapat nilai rhiwung = 0,575 dengan nilai ripel =
0,444 sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar 33,06%.

Adapun hipotesis kedua yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi daya
ledak otot tungkaisterhadap Ketepatan shooting-sepakbola siswa SSB Setia Darma
Kabupaten Bengkalis. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi
hubungan daya ledak otot tungkail terhadap /ketepatan shooting sepakbola pada
siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis didapat nilai Iiwng = 0,485 dengan
nilai rgpe = 0,444 sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar
23,52%.

Adapun hipotesis ketiga yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi
koordinasi mata-kaki dengan daya ledak otot tungkai siswa.SSB Setia Darma
Kabupaten Bengkalis. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi
hubungan koordinasi mata-kaki dengan daya ledak otot tungkai pada siswa SSB
Setia Darma Kabupaten Bengkalis didapat nilai ryiwng = 0,345 dengan nilai riape =
0,444 sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar 11,90%.

Adapun hipotesis keempat yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi
koordinasi mata-kaki dan daya ledak" otot.tungkai terhadap ketepatan shooting
sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan
koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting
sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis didapat nilai rniwng =
0,651 dengan nilai rgpe = 0,444 sehingga diketahui nilai KD atau nilai

kontribusinya sebesar 42,38%.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan
koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting

sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis secara simultan

adanya korelasi antara | X _‘ n X, | > va ada hubungan yang
signifikan antara koordinas mata-kaki dan da [“tungkai terhadap

ketepatan sh Sepa a 3 S 3 na Kabupaten Bengkalis.

daya ledak otot tungkai memp Ibusi yang baik terhadap ketepatan
shooting sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis.
koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai akan memaksimalkan
kemampuan siswa SSB sewaktu shooting sepakbola dengan tepat kearah gawang.

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa

koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai mempunyai kontribusi yang

signifikan terhadap ketepatan shooting sepakbola sebesar 42,38%. Nilai kontribusi
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ini cukup besar untuk mempengaruhi kemampuan shooting sepakbola seseorang,
walaupun masih ada faktor lain yang mempenguhi kemampuan shooting

sepakbola namun faktor koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai ini

ketepatan shoot - k Kkoc Kaki dan daya ledak otot
tungkai siswa SSB 8 3 ula ketepatan shooting
sepakbolanya.

Selain koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai faktor lain yang
juga mempunyai kontribusi sewaktu siswa shooting bola seperti tingkat
penguasaan teknik shooting yang dimiliki oleh siswa SSB Setia Darma Kabupaten
Bengkalis. Pengetahuan teknik shooting yang maksimal akan menghasilkan

tendangan yang bagus ke arah gawang, karena dengan penguasaan teknik shooting
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siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis akan percaya diri dalam

mengeksekusi bola.

Dari pemaparan di atas, telah dibuktikan melalui penelitian ini, bahwa
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ihitung 44 ,

2. Terda [ . Jaya lec * :3' atan shooting
sepakb iswa SSE :' ia aten 5 is dengan nilai
- . :

3. Terdapa ak otot tungkai

lai rhitung = 0,345

4 daya ledak otot tungkai

KD =42,38%.
Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwa nilai
kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan
shooting sepakbola siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis sebesar =

42,38%.
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B. Saran

. Kepada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis untuk dapat melatih

unsur fisik yang dimiliki khususnya koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot
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